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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya yang telah 

dilimpahkan kepada seluruh jajaran Politeknik STIA LAN Bandung sehingga Laporan Akhir Kegiatan 

Tahun 2025 dapat disusun tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penyusunan 

laporan ini bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai pelaksanaan dan capaian kinerja 

kegiatan di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung. 

Sebagai bagian dari komitmen Politeknik STIA LAN Bandung untuk menjadi perguruan tinggi 

kementerian/lembaga yang unggul dan berdaya saing internasional, laporan ini juga 

menggambarkan langkah-langkah strategis yang ditempuh dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dengan ini, selaku penanggung jawab kegiatan pada Politeknik STIA LAN Bandung, kami 

menyampaikan terima kasih kepada Bapak Kepala LAN beserta seluruh pembina atas kepercayaan 

dan dukungannya, serta seluruh pejabat dan staf yang telah merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi seluruh program dan kegiatan sesuai dengan Renstra 2025–2029 dan RKA Tahun 

2025. Semoga laporan ini bermanfaat untuk meningkatkan kinerja Politeknik STIA LAN Bandung di 

masa yang akan datang. Aamiin. 

 

Bandung, Desember 2025   

Direktur,  

 

 

Muhammad Nur Afandi 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

a. Latar belakang 

Layanan perkantoran di Politeknik STIA LAN Bandung merupakan bagian integral dari 

operasional institusi yang memastikan efektivitas kerja, kesejahteraan pegawai, serta 

kelancaran administrasi dan akademik. Mengelola sebuah institusi pendidikan seperti 

Politeknik STIA LAN Bandung membutuhkan koordinasi dan keteraturan yang tinggi. 

Operasional yang kompleks mencakup berbagai kegiatan administratif, akademis, dan 

dukungan yang memerlukan sinergi yang baik antara berbagai departemen. Layanan 

perkantoran hadir untuk mengintegrasikan dan mengoptimalkan proses-proses ini. 

Kualitas layanan perkantoran berpengaruh langsung terhadap kualitas pendidikan yang 

diberikan. Dengan infrastruktur yang memadai, sumber daya yang tersedia, serta manajemen 

yang efisien, layanan perkantoran mendukung proses belajar mengajar yang lebih baik. Ini 

memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan pengalaman pendidikan yang maksimal. Ada 

beberapa kegiatan layanan perkantoran di Politeknik STIA LAN Bandung, diantaranya: 

➢ Gaji dan tunjangan Poltek STIA LAN Bandung  

➢ Layanan langganan Listrik dan telepon 

➢ Jasa keamanan/kebersihan  

➢ Operasional perkantoran pimpinan 

Berikut adalah deskripsi rinci mengenai berbagai aspek layanan perkantoran yang berperan 

penting dalam mendukung keberlangsungan institusi: 

a) Gaji dan Tunjangan (Tunjangan Kinerja, Uang Makan) 

Sistem penggajian dan pemberian tunjangan memiliki dampak langsung terhadap 

kesejahteraan pegawai serta produktivitas kerja. Tunjangan kinerja diberikan untuk 

mendorong kinerja pegawai, meningkatkan motivasi, serta memastikan dedikasi yang 

optimal dalam menjalankan tugas. Sementara itu, uang makan berperan sebagai 

kompensasi yang memberikan kesejahteraan tambahan bagi pegawai selama jam kerja. 

Konsistensi dalam pemberian hak ini tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang 

stabil tetapi juga meningkatkan loyalitas serta profesionalisme tenaga kerja. 

b) Operasional dan Pemeliharaan Kantor 

Kelancaran operasional dan pemeliharaan kantor sangat menentukan efektivitas kegiatan 

akademik dan administrasi. Aspek ini meliputi: 

• Layanan daya dan jasa (listrik dan telekomunikasi): Ketersediaan listrik yang stabil 

memastikan operasional perangkat kerja dan infrastruktur digital berjalan tanpa 

hambatan. Layanan telekomunikasi, termasuk internet dan telepon, berfungsi 

sebagai sarana komunikasi internal dan eksternal yang menunjang koordinasi kerja, 

terutama dalam pengambilan keputusan dan kolaborasi antarunit. 

• Jasa keamanan dan kebersihan: Jasa keamanan dan kebersihan di Poltek STIA LAN 

Bandung meliputi tenaga keamanan, kebersihan, tekhnisi, pengemudi dan tenaga 

administrasi seluruhnya berjumlah 39 orang yang disebut PPNPN (pegawai 

pemerintah non pegawai negeri) terdiri dari; 12 PPNPN tenaga keamanan, 3 PPNPN 
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tenaga pengemudi, 5 PPNPN tenaga administrasi, 1 PPNPN tenaga resepsionis, 2 

PPNPN tenaga tekhnisi, 16 PPNPN tenaga kebersihan. Jasa keamanan berperan 

dalam menjaga perlindungan terhadap aset institusi dan keselamatan pegawai serta 

mahasiswa. Sistem pengamanan yang efektif mampu mengurangi risiko gangguan 

eksternal serta mendukung kelangsungan aktivitas akademik. Jasa kebersihan 

lingkungan kantor juga berkontribusi terhadap kesehatan, kenyamanan, serta 

peningkatan citra profesional institusi. Jasa kebersihan memainkan peran penting 

dalam memastikan kebersihan ruang kelas, kantor, dan area publik kampus, sehingga 

proses belajar mengajar dapat berlangsung tanpa kendala kebersihan yang 

mengganggu. Teknisi PPNPN berperan dalam memastikan bahwa semua perangkat 

dan infrastruktur tetap dalam kondisi baik, serta siap digunakan kapan pun 

dibutuhkan. Driver PPNPN mobilitas merupakan kebutuhan penting dalam kegiatan 

kampus, terutama untuk keperluan operasional, pimpinan,  pengantaran dokumen, 

serta dukungan kegiatan akademik dan administrasi. Kehadiran driver yang 

profesional memastikan semua perjalanan berlangsung aman, tepat waktu, dan 

efisien. Tenaga Administrasi PPNP tenaga administrasi bertugas dalam pengelolaan 

data, pelayanan akademik, administrasi kemahasiswaan, administrasi umum hingga 

dukungan operasional bagi mahasiswa dan dosen. Efisiensi dalam tugas ini akan 

memberikan pengalaman akademik yang lebih baik bagi semua pihak. Pembayaran 

jasa-jasa ini bukan sekadar kewajiban, melainkan investasi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dan operasional kampus. Dengan memberikan apresiasi yang layak bagi 

tenaga keamanan, kebersihan, teknisi, pengemudi, dan administrasi, Poltek STIA LAN 

Bandung dapat terus berkembang menjadi institusi pendidikan yang profesional, 

nyaman, dan berkualitas tinggi bagi seluruh civitas akademika. Pembayaran 

honorarium untuk tenaga outsource/kontrak (di Politeknik STIA LAN Bandung di 

sebut PPNPN) memiliki peran krusial dalam menjaga kelancaran operasional institusi 

• Operasional perkantoran pimpinan: Layanan administrasi bagi pimpinan institusi 

berfungsi sebagai pusat kendali keputusan strategis. Kelancaran operasional dalam 

aspek ini memastikan komunikasi yang efektif, koordinasi yang baik antarunit kerja, 

serta mendukung pelaksanaan kebijakan yang tepat sasaran. Penyediaan fasilitas 

kerja yang optimal memungkinkan pimpinan untuk menjalankan tugas dengan lebih 

efisien dan responsif. 

Secara keseluruhan, kegiatan layanan perkantoran tidak hanya menunjang aktivitas 

administratif tetapi juga berperan krusial dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif, profesional, dan kondusif. Dengan sistem manajemen yang optimal, Politeknik 

STIA LAN Bandung dapat memastikan efektivitas operasional institusi, meningkatkan 

kepuasan pegawai, serta mendukung pencapaian tujuan akademik dan administratif secara 

lebih efisien. 

 

b. Tujuan dan sasaran 

Tujuan: 
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1. Meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan anggaran terkait pembayaran 

gaji dan tunjangan ASN serta honorarium tenaga kontrak 

2. Memastikan operasional perkantoran berjalan dengan lancar guna mendukung kinerja 

institusi secara optimal. 

3. Menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi seluruh pegawai dan 

pimpinan. 

Sasaran: 

1. Pembayaran gaji dan tunjangan ASN  

• Memastikan pembayaran gaji dan tunjangan dilakukan secara tepat waktu dan 

sesuai ketentuan dengan regulasi 

• Meningkatkan akurasi data kepegawaian untuk menghindari kesalahan 

pembayaran 

2. Operasional dan Pemeliharaan kantor meliputi belanja langganan listrik dan langganan 

telepon   

• Memastikan pembayaran langganan listrik dan telepon dilakukan secara tepat 

waktu dan sesuai kebutuhan operasional kantor 

• Mengoptimalkan penggunaan listrik dan telepon untuk efisiensi anggaran  

3. Jasa kebersihan dan keamanan  

• Mengelola sistem pembayaran langsung bagi tenaga keamanan,  kebersihan, 

teknisi, tenaga administrasi, driver yang bekerja secara mandiri sesuai dengan 

ketentuan regulasi 

4. Operasional perkantoran pimpinan 

• Menyediakan anggaran belanja keperluan perkantoran guna mendukung 

kebutuhan administrasi  

• Mengelola belanja perjalanan dinas biasa secara efisien untuk mendukung tugas 

dan tanggung jawab pegawai 
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BAB II METODE KEGIATAN 

 

Untuk mencapai sasaran dan tujuan kegiatan layanan perkantoran tahun 2025 dilakukan strategi 

sebagai berikut: 

 

Strategi 

➢ Gaji ASN, PPNPN, pembayaran tunjangan kinerja, uang makan, uang lembur melalui sistem 

pembayaran yang terintegrasi melalui aplikasi gaji yang dikeluarkan oleh kemenkeu. 

➢ Langganan Daya dan jasa melalui platform pembayaran pemerintah 

➢ Operasional perkantoran pimpinan penugasan oleh pimpinan sesuai dengan kompetensi 

dan kebutuhan 

➢ Koordinasi dengan unit 

➢ Konsultasi dengan KPPN, Kanwil dan LAN Jakarta 

Tema 

Pelayanan administrasi keuangan yang transparan dan akuntabel tahun 2025 

Lokus 

Politeknik STIA LAN Bandung 
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BAB III PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

Nama kegiatan 

Layanan Perkantoran 

Waktu Pelaksanaan 

12 Bulan (Januari-Desember) 

Tahapan kegiatan 

Perencanaan 

• Rapat koordinasi rencana kegiatan dan anggaran th 2025 

• Rapat rencana kerja tahun 2025 

• Membuat rekapitulasi belanja pegawai selama tahun berjalan 

• Mengestimasi adanya penambahan pegawai, perubahan status kawin, kenaikan jabatan, 

kenaikan pangkat pegawai, dan keniakan gaji berkala 

• Membuat perhitungan proyeksi kebutuhan belanja pegawai 

• Rekap kehadiran pegawai yang diperoleh dari unit SDM setiap bulannya 

• Koordinasi dengan unit sdm mengenai kelengkapan data pegawai untuk pembayaran 

tunjangan 

Pelaksanaan 

➢ Rapat Pembahasan usulan kegiatan pasca optimalisasi 

➢ Rapat penajaman rencana kerja tahun 2025 

Proses pembayaran Gaji Induk Gaji Induk, Gaji Susulan, Gaji Terusan, Kekurangan Gaji, Gaji ke-13, 

dan THR 

➢ PPABP membuat Daftar Perhitungan Gaji pada Aplikasi Gaji Web dan mengirimkan ADK 

(.gpp) untuk dilakukan rekon ke KPPN hingga berhasil direkon. 

➢ Operator Sakti membuat SPP Gaji yang sudah direkon 

➢ PPK memeriksa dan menguji SPP beserta dokumen kelengkapan yang meliputi: Surat 

Setoran Pajak, Daftar Perhitungan Gaji cetakan dari Aplikasi Gaji Web, dan SK  yang berkaitan 

dengan kenaikan pangkat, KGB dan perubahan status kawin.  

➢ PPK kemudian mengirimkan ADK SPP menjadi SPM (Surat Perintah Membayar) kepada 

Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah Membayar(PPSPM) melalui aplikasi SAKTI. 

➢ PPSPM menguji kebenaran SPM beserta dokumen kelengkapannya 

➢ PPSPM melakukan validasi dan mengirimkan ADK SPM ke KPPN melalui Aplikasi SAKTI  

apabila dokumen SPM dinyatakan sudah benar dan lengkap dan PPSPM akan menolak dan 

mengembalikan SPM, apabila tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan; 

➢ ADK SPM yang telah dikirimkan oleh PPSPM akan diproses oleh KPPN sampai menjadi Surat 

Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

➢ Pembayaran tagihan kan masuk ke rekening pegawai  ketika SP2D sudah diterbitkan oleh 

KPPN. 

Realisasi Proses Pembayaran pembayaran Gaji Induk Gaji Induk, Gaji Susulan, Gaji Terusan, 

Kekurangan Gaji, Gaji ke-13, dan THR 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk Bulan Februari 2025  

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK Bulan Februari 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Kekurangan Gaji Induk Bulan Januari 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk Periode Maret 2025 
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➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk ke-14  

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK Bulan Maret 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK ke-14 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk Periode April 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK Bulan April2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk Periode Mei 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK Bulan Mei 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk Periode Juni 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk ke-13 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK Bulan Juli 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk Periode Agustus 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK Bulan Agustus 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk Periode September 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK Bulan September 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk Periode Oktober 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK Bulan Oktober 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk Periode November 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK Bulan November 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai berupa Gaji Induk Periode Desember 2025 

➢ Pembayaran Belanja Pegawai Berupa Gaji Induk PPPK Bulan Desember 2025 

Proses pembayaran Tunjangan Kinerja/ Uang Makan/Lembur 

➢ PPABP membuat Daftar Perhitungan Tunjangan Kinerja/ Uang Makan/Lembur pada 

Aplikasi Gaji Web. 

➢ Operator Sakti membuat SPP Tunjangan Kinerja/ Uang Makan/Lembur yang sudah 

terinterkoneksi dengan Aplikasi Gaji Web. 

➢ PPK memeriksa dan menguji SPP beserta dokumen kelengkapan yang meliputi: Surat 

Setoran Pajak, Daftar Perhitungan Tunjangan Kinerja/ Uang Makan/Lembur cetakan dari 

Aplikasi Gaji Web, dan Daftar Tukin/Uang Makan/Rekap absen pegawai dari Aplikasi SIKTKP 

yang sudah diverifikasi oleh bagian kepegawaian. 

➢ PPK kemudian mengirimkan ADK SPP menjadi SPM (Surat Perintah Membayar) kepada 

Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah Membayar(PPSPM) melalui aplikasi SAKTI. 

➢ PPSPM menguji kebenaran SPM beserta dokumen kelengkapannya 

➢ PPSPM melakukan validasi dan mengirimkan ADK SPM ke KPPN melalui Aplikasi SAKTI  

apabila dokumen SPM dinyatakan sudah benar dan lengkap dan PPSPM akan menolak dan 

mengembalikan SPM, apabila tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan; 

➢ ADK SPM yang telah dikirimkan oleh PPSPM akan diproses oleh KPPN sampai menjadi Surat 

Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

➢ Pembayaran tagihan kan masuk ke rekening pegawai ketika SP2D sudah diterbitkan oleh 

KPPN. 

Realisasi Proses Pembayaran Tunjangan Kinerja/ Uang Makan/Lembur 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan Januari 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan Januari 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode Januari 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan Januari 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan Februari 2025 
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➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan Februari 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode Februari 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan Februari 2025 

➢ Pembayaran kekurangan Tunjangan Kinerja Bulan November  Tahun 2024 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan Maret 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan Maret 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode Maret 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan Maret 2025 

➢ Pembayaran Uang Lembur Bulan Maret dan April 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan April 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan April 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode April 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan April 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan Mei 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan Mei 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode Mei 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan Mei 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan Juni 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan Juni 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode Juni 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan Juni 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan Juli 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan Juli 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode Juli 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan Juli 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan Agustus 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan Agustus 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode Agustus 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan Agustus 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan September 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan September 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode September 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan September 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan Oktober 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan Oktober 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode Oktober 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan Oktober 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan November 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan November 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode November 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan November 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan Pegawai Bulan Desember 2025 

➢ Pembayaran Uang Makan PPPK Bulan Desember 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Profesi Dosen Periode Desember 2025 

➢ Pembayaran Tunjangan Kinerja Bulan Desember 2025 
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Proses Pembayaran tagihan listrik dan telepon 

➢ Proses pembayaran tagihan listrik dan Telepon melalui Platform Pembayaran Pemerintah 

(PPP)  

➢ Merekam atau merubah atau menghapus  nomor identitas pelanggan Listrik dan telepon 

setiap tanggal 21 sampai dengan tanggal terakhir sebelum bulan pembayaran. 

➢ Mencetak tagihan PDF PLN dan Telkom yang tersedia di Aplikasi SAKTI pada tanggal 8 bulan 

pembayaran. (Proses pengajuan pembayaran tagihan listrik dan telepon mulai tanggal 8-13 

disetiap bulannya) 

➢ Operator Sakti Membuat SPP. 

➢ PPK memeriksa dan menguji SPP beserta dokumen kelengkapan yang meliputi: tagihan 

Listrik dan tagihan telepon dari Aplikasi SAKTI. 

➢ PPK kemudian mengirimkan ADK SPP menjadi SPM (Surat Perintah Membayar) kepada 

Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah Membayar(PPSPM) melalui aplikasi SAKTI. 

➢ PPSPM menguji kebenaran SPM beserta dokumen kelengkapannya 

➢ PPSPM melakukan validasi dan mengirimkan ADK SPM ke KPPN melalui Aplikasi SAKTI  

apabila dokumen SPM dinyatakan sudah benar dan lengkap dan PPSPM akan menolak dan 

mengembalikan SPM, apabila tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan; 

➢ ADK SPM yang telah dikirimkan oleh PPSPM akan diproses oleh KPPN sampai menjadi Surat 

Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

➢ Pembayaran tagihan akan masuk ke rekening rekanan penerima ketika SP2D sudah 

diterbitkan oleh KPPN 

Realisasi Proses Pembayaran langganan daya dan jasa (Listrik dan Telepon) 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan Januari 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan Januari 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan Februari 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan Februari 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan Maret 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan Maret 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan April 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan April 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan Mei 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan Mei 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan Juni 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan Juni 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan Juli 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan Juli 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan Agustus 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan Agustus 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan September 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan September 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan Oktober 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan Oktober 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan November 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan November 2025 
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➢ Pembayaran Tagihan Telpon Bulan Desember 2025 

➢ Pembayaran Tagihan Listrik Bulan Desember 2025 

Proses Pembayaran Penghasilan PPNPN  

➢ Operator pembayaran membuat Daftar Perhitungan penghasilan pada Aplikasi Gajikita 

PPNPN dan mengirimkan ADK rekon untuk dilakukan rekon ke KPPN hingga berhasil 

direkon 

➢ Operator Sakti membuat SPP penghasilan yang sudah direkon 

➢ PPK memeriksa dan menguji SPP beserta dokumen kelengkapan yang meliputi:, Daftar 

Perhitungan penghasilan dari Aplikasi Gajikita, dan SPTJM 

➢ PPK kemudian mengirimkan ADK SPP menjadi SPM (Surat Perintah Membayar) kepada 

Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah Membayar(PPSPM) melalui aplikasi SAKTI 

➢ PPSPM menguji kebenaran SPM beserta dokumen kelengkapannya 

➢ PPSPM melakukan validasi dan mengirimkan ADK SPM ke KPPN melalui Aplikasi SAKTI  

apabila dokumen SPM dinyatakan sudah benar dan lengkap dan PPSPM akan menolak dan 

mengembalikan SPM, apabila tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan 

➢ ADK SPM yang telah dikirimkan oleh PPSPM akan diproses oleh KPPN sampai menjadi Surat 

Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

➢ Pembayaran tagihan kan masuk ke rekening PPNPN ketika SP2D sudah diterbitkan oleh 

KPPN 

Realisasi Proses Pembayaran Penghasilan PPNPN 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan Januari Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan Februari Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan Maret Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN THR (Bulan Maret tahun 2025) 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan April Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan Mei Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan Juni Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan Juli Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan Agustus Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan September Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan Oktober Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan November Tahun 2025 

➢ Pembayaran Penghasilan PPNPN Bulan Desember Tahun 2025 

Di bulan Februari terdapat pembayaran honorarium untuk 1 PPNPN (Driver) tidak full dibayarkan 

karena yang bersangkutan mengajukan pengunduran diri. Dan di bulan April ada 1 PPNPN yang 

beralih kerja menjadi tenaga PPPK untuk tenaga penata layanan operasional di unit kemahasiswaan 

sehingga jumlah PPNPN yang awalnya 39 menjadi 37 orang yang berakibat adanya pengurangan 

untuk pembayaran honorarium PPNPN. 

Operasional Perkantoran Pimpinan 

Pelaksanaan 

➢ Proses pembayaran honorarium operasional satuan kerja setiap bulannya melalui proses 

KPPN (GU/LS) 

➢ Belanja persediaan barang berupa ATK, materai, plakat 

➢ Penunjukan dari pimpinan kepada pegawai yang memiliki kompetensi sesuai dengan 

kebutuhan untuk melakukan perjalanan dinas 
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➢ Perjalanan Dinas Pimpinan sesuai dengan kebutuhan Lembaga 

➢ Koordinasi kepada unit SDM untuk dibuatkan surat tugas 

➢ Koordinasi kepada unit Keuangan untuk dibuatkan SPPD dan proses pembayaran uang 

perjalanan dinas 

Penerima Manfaat 

Politeknik STIA LAN Bandung, LAN, Mitra kerja (KPPN, Kanwil, Dirjen Pajak), dan stakeholder lainnya 

Hambatan 

1. Pertanggungjawaban yang dikeluarkan dari Anggaran Rutin oleh unit kerja lain terkadang 

melebihi batas waktu sehingga dana operasional di Bendahara semakin terbatas. 

2. Dikarenakan adanya pengunduran diri tenaga kontrak perorangan untuk posisi pengemudi 

cukup mengganggu jalannya ooperasional kendaraan apabila ada penugasan berbarengan 

sehingga diperlukan penyesuaian penugasan antara pengemudi operasional dan 

pengemudi pimpinan. 

Tindak lanjut 

1. Melakukan follow up dengan menagih langsung kepada PIC Kegiatan / Pemegang UMK. 

2. Diperlukan penyesuaian penugasan antara pengemudi operasional dan pengemudi 

pimpinan, namun dikarenakan adanya efesiensi da menurunnya intensitas penugasan 

sampai sejauh ini belum diperlukan adanya penambahan petugas pengemudi 
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BAB IV PENYERAPAN ANGGARAN DAN PENCAPAIAN KINERJA 

FISIK 

 

a. Realisasi penyerapan anggaran 

 

No Pagu Anggaran Realisasi Persentase 

1 Rp 9.946.593.000 Rp 9.844.596.135 98.97% 

Sumber data: sakti s.d 31 Desember 2025 

 

b. Pencapaian kinerja fisik (output kegiatan) 

1. Gaji, uamg makan dan Tunjangan Politeknik STIA LAN Bandung 

Realisasi: 

Seluruh gaji dan tunjangan pegawai ASN dan PPNPN telah dibayarkan secara tepat waktu 

setiap bulannya, dari Januari hingga Desember 2025. 

Proses pembayaran berjalan lancar tanpa kendala administrasi yang berarti. 

Gaji pokok, tunjangan kinerja, tunjangan jabatan, uang makan dan honorarium pegawai 

PPNPN disalurkan langsung ke rekening masing-masing pegawai melalui transfer 

elektronik sesuai jadwal yang ditentukan. 

Rincian Realisasi: 

Gaji Pokok: Dibayarkan penuh kepada seluruh pegawai sesuai dengan data kepegawaian 

yang telah diverifikasi. 

Tunjangan Kinerja dan Jabatan: Tersalurkan kepada pegawai yang memenuhi syarat 

berdasarkan evaluasi kinerja. 

Rincian Realisasi uang makan: 

Uang Makan: dibayarkan berdasarkan data dari kehadiran yang sudah diverifikasi oleh 

unit SDM 

Rincian Realisasi 

Honorarium PPNPN: Terdistribusi secara rutin tanpa penundaan selama periode kontrak 

kerja aktif. 

2. Layanan Daya Listrik, Telepon  

Realisasi Pembayaran Daya Listrik dan Telepon: 

Tagihan listrik PLN telah dibayarkan secara rutin setiap bulan tanpa adanya tunggakan. 

Listrik berfungsi normal untuk mendukung operasional seluruh fasilitas kampus. 

Pembayaran tagihan telepon dilakukan tepat waktu setiap bulan, sehingga layanan 

telekomunikasi kantor berjalan tanpa gangguan. 

3. Operasional Perkantoran Pimpinan 

Kegiatan Operasional Perkantoran Pimpinan telah dilaksanakan secara optimal guna 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi pimpinan. Seluruh komponen 

pendukung operasional terealisasi sesuai rencana kerja dan kebutuhan organisasi, dengan 

uraian capaian fisik sebagai berikut: 

a.  Gaji PPNPN 

• Terbayarkannya gaji dan tunjangan PPNPN sesuai kontrak kerja dan ketentuan 

yang berlaku selama periode pelaporan. 
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• Tenaga PPNPN tersedia dan berfungsi optimal dalam mendukung administrasi, 

pelayanan perkantoran, dan kegiatan pimpinan. 

• Capaian fisik: 100% (12 bulan pembayaran / sesuai periode laporan). 

b.  Alat Tulis Kantor (ATK) 

• Tersedianya ATK yang memadai untuk mendukung kegiatan administrasi dan 

surat-menyurat pimpinan. 

• Pengadaan dan distribusi ATK dilaksanakan sesuai kebutuhan unit kerja tanpa 

kendala berarti. 

• Capaian fisik: 100% (ATK tersedia dan digunakan sesuai rencana). 

c.  Perjalanan Dinas (Perjadin) 

• Terlaksananya perjalanan dinas pimpinan dalam rangka koordinasi, rapat, 

monitoring, evaluasi, dan kegiatan kedinasan lainnya. 

• Perjalanan dinas dilaksanakan sesuai Surat Tugas dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

• Capaian fisik: 100% (seluruh perjalanan dinas yang direncanakan terlaksana). 

d.  Barang Persediaan 

• Tersedianya barang persediaan penunjang operasional perkantoran pimpinan 

(misalnya perlengkapan administrasi dan kebutuhan rutin kantor). 

• Pengelolaan dan penggunaan barang persediaan dilakukan secara tertib dan 

sesuai kebutuhan. 

• Capaian fisik: 100% (barang persediaan tersedia dan termanfaatkan). 
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BAB V PENUTUP 

Demikian laporan pelaksanaan kegiatan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan program dan kegiatan selama Tahun Anggaran 2025. Secara umum, seluruh kegiatan 

yang dilaksanakan telah berjalan sesuai dengan rencana kerja dan ketentuan yang berlaku, serta 

mencapai target kinerja fisik (output kegiatan) yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan tersebut 

telah memberikan dukungan yang optimal terhadap kelancaran operasional, pelayanan administrasi, 

serta pelaksanaan tugas dan fungsi pimpinan dan seluruh unit kerja di lingkungan Politeknik STIA 

LAN Bandung. 

Capaian kinerja yang diperoleh merupakan hasil dari perencanaan yang matang, koordinasi 

yang baik antarunit kerja, serta pelaksanaan pengendalian dan monitoring secara berkelanjutan. 

Meskipun secara umum pelaksanaan kegiatan telah berjalan dengan baik, evaluasi tetap diperlukan 

sebagai upaya perbaikan dan penyempurnaan dalam rangka meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

serta akuntabilitas pengelolaan anggaran dan kinerja pada periode selanjutnya. 

Laporan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi, referensi, dan dasar pertimbangan 

dalam penyusunan perencanaan serta pelaksanaan kegiatan pada tahun anggaran berikutnya, 

sehingga penyelenggaraan tugas dan fungsi Politeknik STIA LAN Bandung dapat terus ditingkatkan 

secara berkesinambungan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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LAMPIRAN 

 

KAK 

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE  

 KELUARAN (OUTPUT) KEGIATAN TAHUN ANGGARAN 2025 

 

Kementerian Negara/ Lembaga  :  LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

Unit Eselon I/II :  LAN RI/Politeknik STIA LAN Bandung 

Program   :  Program Dukungan Manajemen 

Sasaran Program : Terwujudnya Tata Kelola Organisasi yang Kolaboratif 

Indikator Kinerja Program : Indeks Pengelolaan Aset 

Kegiatan   :  Peningkatan kualitas layanan Umum, Kerjasama, Humas, 

dan Sistem Informasi 

Sasaran Kegiatan : Meningkatnya kualitas layanan kerumahtanggaan, 

pengelolaan barang milik negara dan pengadaan 

barang/jasa, hubungan masyarakat, kearsipan, dan 

kerjasama 

Indikator Kinerja Kegiatan  :  Indeks Pelayanan Kerumahtanggaan 

Indikator KRO : Jumlah Layanan Dukungan Manajemen Internal 

Rincian Output : Layanan Perkantoran 

Indikator RO : Jumlah Layanan Perkantoran 

Volume RO :  2 (Dua)  

Satuan RO :  Layanan 

 

A. LATAR BELAKANG 

1. Dasar Hukum  : 

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional Tahun 2005-2025 

c. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana 

Pembangunan Nasional 

e. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 49 Tahun 2023 tentang SBM tahun 2024; 

f. Permendikbudriset No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 

g. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 25 Tahun 2019 tentang Pedoman 

Perencanaan, Pelaksanaan, Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan Kinerja dan Anggaran 

h. Peraturan Kepala LAN  Nomor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja LAN 

i. Peraturan Kepala LAN  Nomor 9 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik 

STIA LAN 

j. Standar Pengawasan Mutu Internal Politeknik STIA LAN Bandung 

k. Dokumen Penjaminan Mutu Politeknik STIA LAN Bandung 
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2. Gambaran Umum 

Kegiatan Politeknik STIA-LAN Bandung dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring 

dengan  peningkatan pelayanan kepada publik khususnya dalam hal pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi). Peningkatan pelayanan 

ini mengakibatkan pula terjadi peningkatan kegiatan layanan perkantoran. Kondisi ini tidak 

bisa dihindari  karena bila mana tidak dilakukan kegiatan layanan perkantoran maka akan 

dapat menghambat kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Politeknik STIA-LAN 

Bandung dan pada gilirannya akan dapat menghambat pelayanan kepada publik dan 

mengakibatkan pandangan publik yang kurang baik terhadap Politeknik STIA-LAN Bandung. 

Sehubungan dengan persepsi masyarakat tersebut, maka Politeknik STIA-LAN Bandung ke 

depan berupaya seoptimal mungkin untuk meningkatkan pelayanannya kepada publik 

sehubungan dengan tugas pokok dan fungsinya, melalui peningkatan layanan perkantoran. 

 

NO Kondisi Saat Ini Permasalahan Usulan 

1 Pemeliharaan Gedung 

dan Bangunan 

menggunakan anggaran 

PNBP 

Anggaran PNBP 

difokuskan pada kegiatan 

tridharma 

Pemeriharaan gedung dan 

bangunan diusulkan 

kembali menggunakan 

anggaran RM di RO 

Operasional Kantor 

2 Kekurangan anggaran 

Pemeliharaan  

Kendaraan roda 4 

Adanya tambahan 

kendaraan roda 4 berupa 

mini bus di tahun 202 

Penambahan anggaran 

pemeliharaan kendaraan 

roda 4 

3 Kekurangan anggaran 

barang persediaan 

kendaraan bermotor 

Kenaikan BBM tahun 2022 

untuk Pertamax. 

Berdasarkan tahun 2023 

terdapat penambahan 

anggaran sebesar 14 juta 

untuk Bensin. Sehingga 

terdapat kekurangan 

untuk anggaran di tahun 

2025 

Penambahan persediaan 

kendaraan bermotor untuk 

roda 4 dan roda 2 

4 Langganan Listrik Adanya perkuliahan yang 

kembali luring 

mengakibatkan kenaikan 

biaya listrik. Pada tahun 

2022 realisasi listrik 

mencapai Rp 47.000.000 

sehingga terdapat 

kekurangan sebesar Rp 

204.000.000 

Penambahan belanja 

operasional untuk 

langganan listrik 

5 Honorarium Outsourcing 

dan P3K 

Adanya perubahan 

kebijakan dari PPNPN ke 

Outsourcing dan P3K 

Penambahan anggaran 

jasa keamanan dan 

kebersihan dan 
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NO Kondisi Saat Ini Permasalahan Usulan 

berdampak pada kenaikan 

biaya jasa keamanan dan 

kebersihan. Selain itu, 

terdapat kenaikan UMK di 

Kota Bandung yang 

mencapai 4juta per bulan. 

Hal ini jauh di atas SBM 

yang hanya mencapai Rp 

3,7juta. Selain itu dengan 

menggunakan tenaga 

outsourcing dan P3K perlu 

adanya penyesuaian 

terkait dengan 

honorarium. 

 

Persalahan lain adalah 

berdasarkan hasil evaluasi 

tim BMN, diperlukan 

penambahan personel 

untuk tenaga kebersihan 

yang hanya 14 orang 

menjadi 18 orang. Hal itu 

juga termasuk dengan 

penambahan personel 

Satpam yang semula 12 

manjadi 16 hal ini 

dikarenakan tidak adanya 

yang menjaga di halaman 

belakang dengan 

banyaknya mahasiswa 

yang parkir dan mobil 

yang parkir terkadang 

satpam bekerja 

memindahkan mobil 

administrasi sebesar Rp 

568.308.000 

6 Keperluaran perkantoran 

sehari-hari 

Dalam kurun waktu 4 

tahun, belanja keperluan 

sehari-hari tidak tidak 

pernah mengalami 

kenaikan meskipun 

terdapat penambahan 

pegawai di tahun 2018-

2019 sejumlah 32 pegawai. 

Selain itu saat ini 

keperluan perkantoran 

Penambahan anggaran 

keperluan perkantoran 

sehari-hari  
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NO Kondisi Saat Ini Permasalahan Usulan 

sebagian menggunakan 

anggaran PNBP.  

7 Gaji dan Tunjangan Pada tahun 2025 

diproyeksikan beberapa 

hal: 

1. 14 orang pegawai yang 

mengalami kenaikan 

pangkat sesuai 

fungsional dan rutin 

2. 21 orang dosen yang 

dibayarkan sertifikasi 

dosennya 

3. 36 orang yang 

mengalami kenaikan 

gaji berkala 

 

Penambahan anggaran gaji 

dan tunjangan 

 

 

B. TUJUAN DAN SASARAN 

Tujuan: Mengembangkan pengelolaan Politeknik STIA LAN dalam kerangka “good university 

governance” yang sesuai dengan standar nasional dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku 

Sasaran:  

1. Pemenuhan dan peningkatan standar mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi berdasarkan 

SN Dikti 

2. Pemenuhan dan penerapan sistem manajemen mutu dalam perguruan tinggi secara 

komprehensif 

3. Pemenuhan aspek Tata Kelola Berbasis Good University Governance untuk mencapai 

kelembagaan yang berkualitas 

 

C. PENERIMA MANFAAT 

Meningkatnya kegiatan layanan perkantoran diharapkan dapat meningkatkan pelayanan STIA-

LAN Bandung kepada publik menjadi semakin baik. Oleh karena itu penerima manfaat kegiatan  

layanan perkantoran ini adalah para stakeholder Politeknik STIA-LAN Bandung dan Politeknik 

STIA-LAN  Bandung itu sendiri. 

 

D. STRATEGI PENCAPAIAN KELUARAN 

1. Metode Pelaksanaan 

Layanan Perkantoran ini dilaksanakan melalui Penyelenggaraan Operasional dan 

Pemeliharaan Perkantoran. Pembayaran gaji dan tunjangan merupakan kegiatan rutin 

sebagai bentuk balas jasa yang diberikan secara teratur kepada pegawai atas jasa dan hasil 
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kerjanya. Dan besarannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penyelenggaraan 

operasional dan pemeliharaan perkantoran dilakukan agar kegiatan utama sebagai 

pelaksanaan tugas dan fungsi dapat dilaksanakan dengan baik, sebagai pendukung.  

2. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan 

Seluruh kegiatan dilaksanakan secara rutin dalam satu tahun anggaran. Kegiatan ini 

meliputi : 

Penyelenggaran Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran, meliputi : 

a. Perawatan Sarana Gedung 

b. Perbaikan Peralatan Kantor 

c. Perawatan Kendaraan Bermotor Roda 4 

d. Perawatan Kendaraan Bermotor Roda 2 

e. Langganan Daya dan Jasa 

f. Jasa Keamanan/Pramubakti/Pengemudi 

 

Pembayaran gaji dan tunjangan yang melekat pada gaji serta tunjangan kinerja  

 

E. KURUN WAKTU PENCAPAIAN KELUARAN  

Karena kegiatan ini berlangsung secara rutin setiap bulannya maka waktu       pencapaian 

keluaran secara keseluruhan akan dapat dilihat pada akhir tahun anggaran. 

 

No Kegiatan 
Mutu Baku 

Output Keterangan 

Kelengkapan Waktu 

1 
Pemeliharaan gedung 

dan bangunan 

1. Dokumen 

inventarisir 

prioritas 

pemeliharaan 

gedung tahun 

berjalan 

 2. Ceklist 

perhitungan 

pra 

pemeliharaan 

Gedung dan 

Bangunan  

3. Dokumen 

Penunjukan 

Langsung 

Pelaksana 

1 Tahun 

Dokumen laporan 

pemeliharaan 

Gedung 

Bangunan dan 

Checklist Backup 

Volume 

Pemeliharaan 
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No Kegiatan 
Mutu Baku 

Output Keterangan 

Kelengkapan Waktu 

Pemeliharaan  

 

2 
Pemeliharaan kendaraan 

roda empat 

1. Checklist 

prioritas 

pemeliharaan 

roda 4 

 2. SPK 

pelaksanaan 

pemeliharaan 

Bengkel 

1 Tahun 

Laporan Work 

Order 

Pemeliharaan 

Roda 4 

Triwulanan 

  

3 Pemeliharaan roda dua 

1. Checklist 

prioritas 

pemeliharaan 

roda 2 

 2. SPK 

pelaksanaan 

pemeliharaan 

Bengkel 1 Tahun 

Laporan Work 

Order  

Pemeliharaan 

Roda 2 

Semeseteran   

4 Langganan listrik 

1. kwitansi 

 2. invoice 1 Tahun  SP2D   

5 Honorarium outsourcing  

1. Surat 

kontrak antara 

PPK dan 

PPNPN 

 2. SPJ 1 Tahun  SP2D   
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No Kegiatan 
Mutu Baku 

Output Keterangan 

Kelengkapan Waktu 

6 Honorarium  P3K 

1. SK 

Pengangkatan 

 2. SPJ 1 Tahun  SP2D   

7 

Keperluan perkantoran 

sehari-hari 

1. kwitansi 

 2. invoice 1 Tahun  

Struk/bukti 

pengeluaran   

8 Gaji 

1. SK  

2. SPJ/daftar 

perhitungan 

gaji 

 3. Surat 

Kenaikan Gaji 

Berkala 

 4. Surat 

setoran pajak 1 Tahun  SP2D   

9 Tunjangan 

1. SK  

2. SPJ 1 Tahun  SP2D  

 

F. BIAYA YANG DIPERLUKAN 

Biaya yang diperlukan untuk kegiatan ini adalah terdiri dari: Penyelenggaraan Operasional 

dan Pemeliharaan Perkantoran sebesar Rp 12.093.977.000 
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RABLama 
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RAB Baru 
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Salah satu bukti pembayaran kekurangan Gaji Induk 2025 
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Salah satu contoh pembayaran kekurangan tunjangan kinerja Tahun 2024 
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Salah satu contoh pembayaran tunjangan kinerja tambahan Plt. susulan tahun 2025 
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Salah satu contoh bukti pembayaran gaji Induk 
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Salah satu contoh bukti pembayaran tunjangan kinerja 
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Salah satu contoh pembayaran serdos 
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Salah satu contoh pembayaran uang makan 
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Langganan Listrik dan Telepon 

Tagihan Listrik 
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Salah satu contoh pembayaran listrik 
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Langganan Telepon 

Salah satu contoh tagihan pembayaran telepon 
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Salah satu contoh pembayaran telepon 
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Salah satu contoh pembayaran honorarium PPNPN 
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Salah satu contoh Operasional perkantoran pimpinan 

Perjalanan Dinas 

 

      
 

 

 

 

 


